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ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus pada peran literasi keuangan, literasi digital, dan efikasi diri sebagai 

aset tidak berwujud yang melekat pada pelaku usaha dalam mendorong kinerja 

keberlanjutan usaha kecil dan menengah (UKM). Pendekatan ini menggunakan Regulatory 

Focus Theory (RFT) sebagai landasan teoritis untuk menjelaskan bagaimana motivasi 

individu baik yang berorientasi pada pencapaian (promotion focus) maupun pada 

pencegahan risiko (prevention focus) mempengaruhi pemanfaatan aset-aset tersebut dalam 

menghadapi tantangan bisnis. Melalui metode Narrative Literature Review, penelitian ini 

menganalisis berbagai studi terdahulu yang membahas hubungan antara literasi keuangan, 

literasi digital, dan efikasi diri dengan kinerja keberlanjutan di sektor UKM. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut berkontribusi positif terhadap keberlanjutan 

bisnis, meskipun terdapat beberapa temuan yang menunjukkan hasil berbeda tergantung 

pada konteks dan karakter pelaku usaha. Celah penelitian yang ditemukan dapat menjadi 

dasar untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan kontekstual. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman baru terkait pentingnya pendekatan 

motivasional dalam pengelolaan aset tidak berwujud, serta mendorong peran aktif 

pemerintah dan institusi pendidikan dalam meningkatkan kapasitas pelaku UKM melalui 

program literasi dan pelatihan bisnis. 

Kata Kunci: efikasi diri; kinerja keberlanjutan; literasi digital; literasi keuangan 

 

ABSTRACT 

This study focuses on the role of financial literacy, digital literacy, and self-efficacy as 

intangible assets inherent in business actors in driving the sustainability performance of 

small and medium enterprises (SMEs). This approach uses the Regulatory Focus Theory 

(RFT) as a theoretical basis to explain how individual motivations, both promotion focus 

and prevention focus, influence the utilization of these assets in facing business challenges. 

Through the Narrative Literature Review method, this research analyzes various previous 

studies that discuss the relationship between financial literacy, digital literacy, and self-

efficacy with sustainability performance in the SME sector. The results show that all three 

factors contribute positively to business sustainability, although there are some findings 

that show different results depending on the context and character of the business actors. 

The research gaps found can be the basis for further research that is more in-depth and 

contextualized. This research is expected to provide a new understanding of the importance 

of a motivational approach in managing intangible assets, and encourage the active role 
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of government and educational institutions in increasing the capacity of SMEs through 

business literacy and training programs. 

Keywords: financial literacy; digital literacy; self-efficacy; sustainability performance 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merepresentasikan 90 persen bisnis 

global dengan sumber daya yang terbatas (Costa Melo et al., 2023). Daya yang 

terbatas mengharuskan pelaku UKM untuk memaksimalkan sumber daya yang 

dimiliki. UKM memiliki peran penting dalam perekonomian dan kesejahteraan 

masyarakat. Saat ini, UKM menyumbang 61 persen Produk Domestik Bruto di 

Indonesia dengan menyerap 97 persen dari total angkatan kerja atau sekitar 119 juta 

orang (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 2022), maka dari itu 

keberlanjutan bisnis dari UKM harus dipertahankan dengan baik agar selalu mampu 

meningkatkan perekonomian dan menyerap tenaga kerja. Peran UKM juga mampu 

untuk memberikan manfaat bagi perekonomian pedesaan. Manzoor et al. (2021), 

menjelaskan bahwa evolusi dari UKM dapat memberikan pengaruh yang positif 

dan optimis pada pembangunan di kawasan pedesaan dengan variabel akses 

pembiayaan yang memediasi hubungan tersebut. Amoah et al., (2022) 

menunjukkan jika UKM dapat memberikan bantuan dan kontribusi maksimal 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan mampu memberikan lapangan 

pekerjaan pada 70 persen populasi pekerja di Ghana. Enaifoghe dan Vezi-Magigaba 

(2023) juga menyimpulkan bahwa kebangkitan sektor UKM dapat membantu 

meningkatkan persaingan dan produktivitas yang pada akhirnya mampu 

mendorong meningkatkan pendapatan perkapita secara keseluruhan. Studi yang 

dilakukan oleh Zafar dan Mustafa (2017) menyimpulkan bahwa sektor UKM 

menjadi faktor pendorong perekonomian dunia dengan memproduksi output dalam 

jumlah besar di negara maju maupun di negara berkembang seperti India dan 

Pakistan, beberapa penelitian telah menyimpulkan bahwa peran UKM sangat 

penting bagi perekonomian suatu negara karena mampu meningkatkan PDB serta 

mampu menghasilkan lapangan pekerjaan bagi masyarakat, maka pemerintah 

maupun pelaku usaha tentu harus memastikan keberlangsungan bisnis sektor UKM 

dapat berjalan dengan baik dan dapat bertahan secara jangka panjang.   

UKM memiliki peran yang sangat krusial bagi perekonomian dan mampu 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, maka dari itu keberlangsungan 

bisnis UKM tentu harus dijaga oleh para pemangku kepentingan (stakeholders) 

agar UKM mampu bertahan dan bersaing secara jangka panjang. Di satu sisi, UKM 

memiliki beberapa permasalahan yang dapat mengancam produktivitas maupun 

kinerja secara berkelanjutan. Salah satu permasalahan yang dihadapi adalah terkait 

akses layanan keuangan. Nugroho (2023) menjelaskan dalam penelitiannya jika 

UKM mempunyai beberapa tantangan dalam menjalankan bisnisnya, antara lain: 

keterbatasan literasi dan pengetahuan keuangan, terbatasnya akses pada layanan 
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keuangan formal, tingginya biaya jasa keuangan serta terbatasnya produk keuangan 

yang sesuai. Islam et al., (2021) menjelaskan bahwa terdapat lima tantangan yang 

paling banyak dihadapi oleh UKM yaitu: arus kas, persaingan pasar yang ketat, 

akses terhadap pembiayaan, kebijakan pinjaman bank yang kurang baik, serta 

manajemen rantai pasokan yang buruk. Tantangan yang dihadapi di sektor UKM 

juga dapat berupa kurangnya bakat serta pelatihan yang berkaitan dengan 

kewirausahaan (Abdulkareem Arif et al., 2020). Kindström et al., (2024) 

menyarankan jika UKM harus berfokus pada tiga hal utama yaitu model bisnis, 

kepemimpinan dan sumber daya yang dimiliki agar mampu untuk unggul dan 

bersaing. Berbagai tantangan dan permasalahan yang dihadapi oleh UKM menjadi 

perhatian agar mampu menghasilkan suatu solusi yang tepat agar sektor UKM 

mampu bertahan dan berkembang secara berkelanjutan.  

Keberlanjutan usaha sektor UKM merupakan hal yang sangat penting untuk 

dijaga agar mampu selalu memberikan kontribusi pada perekonomian dan 

kesejahteraan masyarakat secara jangka panjang. Memastikan keberlanjutan secara 

jangka panjang merupakan hal yang sangat sulit karena UKM cenderung tenggelam 

pada kegiatan operasional yang bersifat harian dan jangka pendek (Modreanu et al., 

2024). Walaupun usaha kecil memberikan dampak positif pada PDB dan 

meningkatkan basis pajak suatu negara, namun hanya sekitar 20 persen bisnis yang 

hanya bertahan di atas sepuluh tahun (Alsaaty & Makhlouf, 2020). Orientasi pelaku 

usaha di sektor UKM yang masih berfokus pada jangka pendek menjadi salah satu 

kendala dalam memastikan keberlanjutan usaha UKM serta ketahanan usaha kecil 

yang kurang baik menjadikan keberlanjutan bisnis suatu hal yang harus 

diperhatikan oleh semua pihak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menganalisis 

berbagai literatur maupun penelitian empiris yang berkaitan dengan kinerja 

keberlanjutan pada UKM. Metode penelitian yang digunakan adalah narrative 

literature review. Menurut Nurcahyani (2023) literature review adalah suatu 

kegiatan mencari sumber tertulis, yang berasal dari buku, arsip, majalah, jurnal dan 

dokumen lain yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang dikaji. Menurut 

Ford (2020) dikatakan bahwa narrative literature review adalah jenis penelitian 

kualitatif dengan berfokus pada menceritakan kehidupan manusia melalui 

pengalaman, wawancara, fotografi, biografi serta metode narrative lainnya. 

Narrative literature review merupakan salah satu metode yang cocok digunakan 

karena penelitian ini berfokus pada mengumpulkan serta menganalisis berbagai 

dokumen serta penelitian yang berkaitan dengan kinerja UKM secara 

berkelanjutan.  
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Fokus pada penelitian ini adalah mencari berbagai literatur dan penelitian 

yang berkaitan dengan kinerja UKM secara berkelanjutan. Kinerja keberlanjutan 

UKM menjadi hal penting untuk dibahas dikarenakan orientasi pelaku usaha di 

sektor UKM yang masih berbasis jangka pendek serta hanya berfokus pada kegiatan 

operasional harian. Penelitian ini mengkaji beberapa faktor yang berhubungan pada 

kinerja keberlanjutan yang diperoleh melalui analisis berbagai penelitian terdahulu. 

Literasi keuangan, literasi digital serta efikasi diri menjadi faktor yang dikaji secara 

mendalam agar penelitian ini mampu memberikan pemahaman secara lebih 

komprehensif mengenai hal apa saja yang mampu memberikan pengaruh pada 

kinerja keberlanjutan di sektor UKM. Kinerja keberlanjutan merupakan tujuan dari 

setiap perusahaan agar selalu mampu mendapatkan keuntungan dalam jangka 

panjang. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

lebih luas bagi para pelaku usaha di sektor UKM agar mampu meningkatkan literasi 

keuangan, literasi digital dan efikasi diri serta mampu untuk menciptakan sebuah 

strategi yang dapat memberikan pengaruh positif pada kinerja keberlanjutan. 

Menurut Mason & Wilson (2000) literasi keuangan adalah proses individu 

menggunakan kombinasi dari keterampilan, sumber daya, dan pengetahuan 

kontekstual untuk memproses informasi dan membuat suatu keputusan berdasarkan 

risiko keuangan dari keputusan tersebut. Literasi keuangan dapat didefinifisikan 

sebagai pemahaman konsep dasar terkait ekonomi dan keuangan yang diperlukan 

untuk pengelolaan sumber daya keuangan yang tepat untuk mencapai kesejahteraan 

keuangan (Hung et al., 2009). Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) literasi 

keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan serta keyakinan yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan dan pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan keuangan 

masyarakat. Dapat dikatakan bahwa literasi keuangan merupakan suatu 

pemahaman dan keterampilan individu dalam mengelola sumber daya keuangan 

untuk mencapai tujuan keuangan yang diharapkan. Tinggi dan rendahnya literasi 

keuangan seseorang akan mempengaruhi bagaimana mereka mengelola keuangan 

pribadi maupun keuangan bisnisnya yang tentunya akan mempengaruhi kinerja 

usaha secara jangka panjang. Literasi keuangan memiliki beberapa dimensi yang 

dijelaskan oleh Rosiana et al., (2022) yaitu manajemen keuangan pribadi, tabungan, 

asuransi dan investasi. Dimensi literasi keuangan merupakan hal yang sangat 

penting untuk mengetahui tinggi rendahnya literasi keuangan seseorang.  

Penelitian empiris mengenai hubungan literasi keuangan pada kinerja UKM 

secara berkelanjutan sudah banyak ditemui. Beberapa penelitian empiris 

menemukan bahwa literasi keuangan mempunyai hubungan pada kinerja 

berkelanjutan UKM. Ye dan Kulathunga (2019) menemukan jika literasi keuangan, 

akses keuangan dan sikap pada risiko keuangan dapat memberikan dampak positif 

pada keberlanjutan UKM. Miswanto et al. (2024) juga menemukan bahwa literasi 
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keuangan memberikan dampak positif signifikan pada kinerja keuangan serta 

keberlanjutan UKM. Literasi keuangan serta literasi digital mempunyai peran yang 

signifikan untuk mendukung keberlanjutan bisnis mikro, kecil dan menengah 

(Solechan et al., 2023). Namun, beberapa penelitian terdahulu menyatakan jika 

literasi keuangan tidak mempunyai peran pada kinerja berkelanjutan UKM. 

Penelitian yang dilakukan oleh Huda et al. (2023) menemukan literasi keuangan 

tidak mempunyai pengaruh pada kinerja UKM berbeda dengan literasi digital yang 

berlaku sebaliknya. Kaban dan Safitry (2020) menunjukkan pada penelitiannya 

bahwa literasi keuangan memberikan dampak pada kinerja keuangan namun tidak 

mendukung atau berdampak pada keberlanjutan usaha mikro, kecil dan menengah. 

Literasi keuangan merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan dampak 

pada kinerja maupun keberlanjutan UKM, namun dalam beberapa penelitian 

menemukan hasil yang sebaliknya. Inkonsistensi hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya agar meneliti faktor 

literasi keuangan secara lebih mendalam.   

 Literasi keuangan dapat dikatakan sebagai salah satu sumber daya yang 

bernilai bagi perusahaan atau organisasi karena melekat pada individu dari 

pengelola atau pemilik perusahaan maupun organisasi. Literasi digital juga dapat 

dikatakan sebagai salah satu sumber daya yang bernilai yang perlu dikelola untuk 

kepentingan kinerja maupun keberlanjutan bisnis. Istilah literasi digital diciptakan 

oleh Paul Gilster pada Tahun 1997 yang digambarkan sebagai suatu kemampuan 

untuk memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai format dari berbagai 

sumber yang disajikan melalui perangkat komputer (Dhillon, 2023). Literasi digital 

dapat dikatakan sebagai kemampuan individu untuk mendapatkan, memahami serta 

menggunakan berbagai informasi yang berasal dari sumber digital (Naufal, 2021). 

Nugraha (2022) mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan untuk mencari, 

mempelajari serta memanfaatkan sumber media dalam beragam bentuk. Untuk 

mempelajari literasi digital lebih dalam, perlu memperhatikan beberapa dimensi 

dari literasi digital. Dimensi literasi digital menurut Martínez-Bravo et al. (2022) 

adalah kritis, kognitif, sosial, operatif, emosional dan proyektif. Tingkat literasi 

digital yang tinggi tentu akan memberikan kontribusi pada bagaimana pelaku usaha 

UKM dapat mengelola segala informasi yang diperoleh untuk menghasilkan kinerja 

maupun keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.  

 Literasi digital dikatakan dapat memberikan pengaruh pada kinerja maupun 

keberlanjutan UKM dengan melihat beberapa penelitian yang sudah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya menjelaskan literasi digital mempunyai pengaruh 

yang signifikan pada kinerja UKM. Del Rosa dan Yanti (2023) menyimpulkan hasil 

penelitian yang menemukan jika literasi digital serta strategi bisnis memberikan 

pengaruh positif dan signifikan pada usaha mikro, kecil dan menengah secara 

parsial dan simultan. Diptyana et al. (2023) menemukan juga bahwa literasi 
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keuangan serta literasi digital memberikan pengaruh positif dan signifikan pada 

kinerja usaha mikro, kecil dan menengah. Beberapa penelitian lainnya 

mendapatkan hasil yang inkonsisten dengan penelitian yang telah disebutkan 

sebelumnya. Nurjannah Nurjannah dan Hikmayani Subur (2024) mendapatkan 

hasil penelitian jika literasi digital tidak mempunyai pengaruh pada kinerja UKM. 

Isnaeny dan Susilowati (2023) menjelaskan jika literasi keuangan mampu 

memberikan dampak positif pada kinerja berkelanjutan, namun berbeda halnya 

dengan literasi digital yang tidak memberikan dampak. Perbedaan hasil dari 

penelitian terdahulu terkait hubungan antara literasi digital dengan kinerja 

keberlanjutan UKM, menjadikan topik ini sangat menarik untuk ditelaah lebih 

lanjut. Literasi digital yang merupakan suatu kemampuan individu dalam 

mendapatkan maupun mengolah informasi dengan baik dapat dikatakan sebagai 

sumber daya yang bernilai bagi perusahaan maupun organisasi dalam mencapai 

tujuannya.  

 Efikasi diri (Self-Efficacy) adalah salah satu karakteristik individu mengenai 

pemahaman akan kemampuan atau keterampilan dirinya dalam menghadapi tugas 

atau situasi tertentu. Efikasi diri (Self-Efficacy) dapat dikatakan sebagai suatu 

keyakinan atau kepercayaan di dalam individu mengenai kemampuannya untuk 

mengorganisasi, melakukan tugas, mencapai tujuan, menghasilkan sesuatu serta 

mengimplementasikan tindakan untuk menampilkan keterampilan tertentu, 

menurut Bandura (1997) dalam  Mawaddah (2019) dikatakan bahwa efikasi diri 

merupakan keyakinan seseorang terkait kemampuan untuk mengatur dan 

melaksanakan serangkaian aktivitas yang diperlukan untuk menghasilkan hal 

tertentu. Efikasi diri menjadi penting bagi para pelaku usaha, karena dengan tingkat 

efikasi yang tinggi para pelaku usaha di sektor UKM dapat bekerja dengan baik dan 

mampu untuk mempertahankan kinerja bisnis secara berkelanjutan. Lidiawati et al. 

(2020) menjelaskan bahwa efikasi diri terdiri dari tiga dimensi, antara lain level, 

yang mengacu pada seberapa sulit suatu individu untuk menemukan dan 

mengadopsi perilaku tertentu, strength mencerminkan bagaimana suatu individu 

mampu melakukan suatu tugas tertentu dan generality, yang berkaitan pada sejauh 

mana keyakinan efikasi diri seseorang berhubungan positif pada perilakunya. 

Faktor efikasi diri menjadi peran penting karena dengan efikasi diri yang tinggi para 

pelaku maupun pemilik bisnis mampu memiliki kesadaran akan kemampuannya 

dan meningkatkan kepercayaan dirinya untuk mengelola usaha secara maksimal.  

 Efikasi diri telah banyak diteliti untuk melihat hubungannya pada kinerja 

dan keberlanjutan UKM. Srisusilawati et al. (2021) menjelaskan pada penelitiannya 

bahwa efikasi diri dan literasi keuangan syariah melalui inovasi model bisnis 

memberikan dampak positif pada kinerja bisnis UKM secara parsial maupun 

simultan. Caliendo et al. (2023) menemukan jika nilai efikasi diri semakin tinggi 

maka secara statistik dan ekonomi dapat memberikan dampak positif pada 
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kelangsungan hidup perusahaan start-up dan pada pendapatan kewirausahaan. 

Kistyanto et al. (2020) menyimpulkan bahwa efikasi diri memberikan dampak 

signifikan pada kinerja UKM. Namun, terdapat beberapa penelitian yang memiliki 

hasil yang berbeda mengenai hubungan antara efikasi diri dan kinerja UKM. 

Ambarwati dan Fitriasari (2021) menjelaskan jika efikasi diri dapat berpengaruh 

pada komitmen, namun efikasi diri tidak berpengaruh secara signifikan pada kinera 

usaha mikro, kecil dan menengah. Putu et al. (2022) juga menemukan pada 

penelitiannya bahwa karakteristik entrepreneur, modal bisnis serta strategi 

pemasaran memiliki dampak positif pada kesuksesan bisnis, sedangan efikasi diri 

tidak memberikan dampak pada kesuksesan usaha mikro, kecil dan menengah. 

Efikasi diri masih menjadi perdebatan mengenai hubungannya terhadap kesuksesan 

bisnis, beberapa penelitian empiris menunjukkan hasil yang berbeda antara satu 

dengan yang lainnya. Maka dari itu, penelitian terkait efikasi diri perlu dilakukan 

lebih lanjut agar mampu menghasilkan suatu kesimpulan yang komprehensif.  

Dengan menggunakan Regulatory Focus Theory  (Brockner et al., 2004), 

kita dapat memahami bahwa perbedaan motivasi regulasi, apakah seseorang lebih 

berfokus pada pencapaian (promotion) atau penghindaran kegagalan (prevention) 

mempengaruhi cara individu memanfaatkan literasi dan efikasi mereka dalam 

mengelola usaha secara berkelanjutan. Namun, literatur yang mengintegrasikan 

Regulatory Focus Theory secara langsung dengan konteks UKM masih tergolong 

terbatas. Mayoritas penelitian masih memposisikan literasi keuangan dan digital 

sebagai variabel teknis, tanpa mengeksplorasi dimensi psikologis yang 

memengaruhi penerapannya dalam konteks strategis bisnis. Hal ini membuka ruang 

untuk penelitian lebih lanjut yang mengkaji bagaimana regulasi motivasi 

memoderasi hubungan antara literasi dan efikasi dengan kinerja keberlanjutan. 

Selain itu, pengaruh kontekstual seperti budaya kewirausahaan lokal, pengalaman 

krisis, gender, dan dukungan sosial belum banyak dikaji secara komprehensif dalam 

hubungannya dengan Regulatory Focus Theory. Penelitian masa depan juga dapat 

memperluas pendekatan ini dengan menyertakan variabel mediasi seperti 

entrepreneurial resilience atau strategic agility, yang dapat memperkuat pengaruh 

psikologis terhadap keberlanjutan bisnis. Dengan demikian, pendekatan berbasis 

motivasi ini tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih kaya, tetapi juga dapat 

menjadi dasar untuk desain intervensi pelatihan UKM yang lebih terpersonalisasi 

dan efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Higgins (1997) dalam Brockner et al. (2004) mengembangkan Regulatory 

Focus Theory (RFT) sebagai perluasan dari prinsip hedonis, dengan menekankan 

bahwa motivasi manusia tidak hanya didorong oleh pencarian kesenangan dan 

penghindaran rasa sakit, melainkan juga oleh orientasi strategis terhadap 
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pencapaian tujuan. Teori ini menekankan dua sistem motivasi utama, yaitu 

promotion focus, yang berkaitan dengan pertumbuhan, pencapaian, dan aspirasi dan 

prevention focus, yang berhubungan dengan keamanan, tanggung jawab, dan 

kewaspadaan terhadap kegagalan  (Brockner et al., 2004). Regulatory Focus Theory 

(RFT) telah digunakan secara luas untuk memahami bagaimana individu mengejar 

tujuan dan bagaimana mereka menyelaraskan tindakan mereka dengan nilai-nilai 

pribadi serta standar sosial yang diyakini, dalam konteks perilaku kewirausahaan 

menyatakan bahwa regulatory focus memengaruhi persepsi risiko dan strategi 

pengambilan keputusan pelaku usaha, termasuk dalam memilih pendekatan 

eksploratif atau konservatif terhadap peluang usaha (Scott et al., 2015). 

Era digital, pemanfaatan teknologi keuangan seperti aplikasi pencatatan 

keuangan, platform pembayaran digital, dan layanan fintech menjadi bagian 

penting dari literasi keuangan digital, yang menuntut tidak hanya keterampilan 

teknis tetapi juga kesiapan psikologis pelaku usaha untuk mengadopsinya (Lusardi 

et al., 2017),  Menurut Tang dan Baker (2016)  pelaku usaha dengan promotion 

focus lebih cenderung memanfaatkan literasi keuangan digital sebagai sarana untuk 

mengembangkan bisnis, meningkatkan efisiensi, dan memperluas pasar. Individu 

dengan prevention focus lebih cenderung mengadopsi teknologi digital untuk 

meminimalkan kesalahan keuangan, menjaga arus kas, dan melindungi 

keberlanjutan usaha dari potensi kerugian (Haws et al., 2014). Efikasi diri, yaitu 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas tertentu, 

juga berperan penting dalam proses pengambilan keputusan dan adopsi inovasi, 

serta dapat dipengaruhi oleh regulasi fokus yang dimiliki (Nicklin dan Williams, 

2011). 

Koseptualisasi yang ada tentang proses kognitif wirausahawan 

berkelanjutan, bagaimanapun, tampaknya berkonsentrasi pada faktor-faktor 

individu secara terpisah dan tidak menganggapnya penting untuk proses penciptaan 

usaha baru. Para peneliti yang berusaha menjelaskan perilaku wirausaha 

berkelanjutan secara eksplisit mengakui peran motivasi, nilai, dan niat (Dixon dan 

Clifford, 2007), tetapi sejauh ini sebagian besar gagal mengeksplorasi bagaimana 

tepatnya hal tersebut terwujud dalam usaha baru. Mempelajari mengapa para 

wirausahawan menemukan usaha yang berkelanjutan dan bagaimana motivasi ini 

berkembang dari waktu ke waktu merupakan topik penelitian yang berharga. 

Wirausaha berkelanjutan berfokus pada identifikasi peluang bisnis baru yang 

menghasilkan produk atau proses yang lebih berkelanjutan daripada yang saat ini 

tersedia di pasar (Schaltegger dan Wagner, 2011). Lüdeke-Freund et al. (2017) 

mengidentifikasi para wirausahawan ini membuat komitmen sukarela untuk 

menciptakan nilai sosial dan lingkungan, di luar usaha bisnis konvensional, 

sementara secara bersamaan menciptakan nilai ekonomi. 
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Penelitian tentang kewirausahaan berkelanjutan melihat wirausahawan 

yang meluncurkan produk, layanan, dan proses yang berkelanjutan sebagai agen 

kunci untuk transisi menuju masa depan yang lebih berkelanjutan (Hall et al., 

2010). Para ahli kewirausahaan menyebut potensi ini sebagai katalisator dan 

kekuatan utama untuk solusi baru yang berkelanjutan (Muñoz dan Dimov, 2015). 

Oleh karena itu, para peneliti di bidang ini menyelidiki peran yang dimainkan oleh 

para wirausahawan dalam mempertahankan ekosistem dan masyarakat yang layak 

(Thompson et al., 2011). Selain itu, penelitian semakin banyak meneliti mekanisme 

kognitif di balik perilaku berkelanjutan dan prososial individu (Grant, 2007) dan 

pengambilan keputusan mereka dalam konteks keberlanjutan (Winn et al., 2012). 

Beberapa penelitian menunjukkan bagaimana faktor-faktor individu berikut ini 

mendorong fokus wirausahawan pada pembangunan berkelanjutandan niat 

keberlanjutan (Linnanen, 2002; Schaltegger dan Wagner, 2011) orientasi 

keberlanjutan (Kuckertz dan Wagner, 2010) kekuatan-kekuatan di balik usaha 

berkelanjutan (Miller et al., 2012); dan komitmen (Spence et al., 2011). 

Hall et al. (2010) penting untuk mengembangkan pemahaman yang lebih 

baik tentang apa yang mendorong wirausahawan untuk mengejar usaha 

berkelanjutan karena mereka memainkan peran penting dalam pengembangan yang 

layak. Oleh karena itu, penelitian-penelitian terbaru di bidang kewirausahaan 

berkelanjutan mulai berfokus pada perspektif proses untuk memahami 

pengembangan usaha berkelanjutan (Belz dan Binder, 2017). Namun, penelitian 

pada tingkat individu sejauh ini masih jarang mengadopsi perspektif proses yang 

dapat membantu menjelaskan kognisi wirausahawan berkelanjutan atau bagaimana 

motivasi mereka dapat berubah dari waktu ke waktu dan memengaruhi 

perkembangan perusahaan. Menurut Belz dan Binder (2017), proses kewirausahaan 

berkelanjutan dimulai dengan motivasi pendiri untuk mengatasi masalah sosial atau 

ekologi. Namun, penelitian mereka tidak mengungkapkan apakah motif awal 

tersebut bertahan atau berubah selama proses berlangsung. Oleh karena itu, 

mengeksplorasi pengembangan motivasi kewirausahaan dari perspektif proses 

menjanjikan wawasan penting tentang bagaimana dan mengapa wirausahawan 

mengejar tujuan keberlanjutan mereka dari waktu ke waktu. 

Keunggulan kompetitif dapat didefinisikan sebagai kumpulan berbagai 

materi yang dapat memberikan posisi yang unggul bagi perusahaan agar dapat 

membedakan perusahaan dari para pesaing (Lee et al., 2022). Keunggulan 

kompetitif merupakan tujuan yang dikejar oleh perusahaan untuk mempertahankan 

bisnisnya (Novita dan Husna, 2020). Tercapainya keunggulan kompetitif bagi 

UKM diharapkan mampu untuk mendukung kinerja bisnis dalam jangka panjang. 

Beberapa penelitian yang menghubungkan keunggulan kompetitif pada kinerja 

UKM telah banyak dilakukan. Hidayat et al. (2020), menjelaskan bahwa 

keunggulan kompetitif pada UKM berpengaruh secara positif dan signifikan pada 
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kinerja. Keunggulan kompetitif juga memberikan dampak langsung pada kinerja 

perusahaan start-up (Trio Febriyantoro, 2020). Arif Budiarto et al. (2023) 

menjelaskan pada penelitiannya bahwa digitalisasi dan strategi bisnis dapat 

meningkatkan keunggulan kompetitif yang juga dapat meningkatkan keberlanjutan 

UKM. Pumiviset dan Suttipun (2024) menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif 

mampu memediasi hubungan antara program Corporate Social Responsilibity 

(CSR) dan keberlanjutan bisnis UKM. Pengelolaan sumber daya yang unik menurut 

perspektif teori RBV memungkinkan perusahaan untuk mencapai suatu keunggulan 

kompetitif agar mampu meningkatkan kinerja serta meningkatkan keberlanjutan 

bisnis secara jangka panjang. 

 Keberlanjutan adalah suatu langkah organisasi untuk menciptakan nilai bagi 

pemilik dan masyarakat untuk memaksimalkan dampak positif serta meminimalkan 

dampak negatif dengan menggabungkan tiga aspek, yaitu: keuangan, sosial dan 

lingkungan (Campos et al., 2021). Keberlanjutan dapat dideskripsikan sebagai 

pembangunan yang dapat memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan 

kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhannya  (Commission on 

Environment, 1987) dalam (Shields dan Shelleman, 2015). Konsep keberlanjutan 

pada UKM perlu ditingkatkan lebih lanjut karena selama ini pelaku UKM masih 

berfokus pada orientasi jangka pendek serta berhadapan dengan tantangan dan 

hambatan yang dapat mengancam keberadaan bisnis dalam jangka panjang.  

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk melihat faktor-faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi keberlanjutan usaha, menyebutkan faktor manajerial, 

produk, dan layanan merupakan beberapa faktor yang secara positif signifikan 

dapat mempengaruhi keberlangsungan usaha (Miswanto et al., 2024). Literasi 

keuangan, manajemen rantai pasokan serta kinerja keuangan memberikan pengaruh 

positif dan signifikan pada aspek keberlanjutan UKM (Parmitasari & Rusnawati, 

2023). Literasi keuangan memberikan pengaruh positif dan signifikan pada kinerja 

serta keberlanjutan UKM, selain faktor literasi keuangan, literasi digital juga dapat 

memberikan pengaruh pada kinerja keberlanjutan UKM. Penelitian yang dilakukan 

oleh Hastuti et al. (2021) menemukan jika literasi digital memberikan dampak 

positif dan signifikan pada kinerja UKM. Khwatenge dan Mandela (2023) 

menjelaskan terkait literasi digital dengan komponen yang terdiri dari budaya 

digital serta kapabilitas teknis dapat memberikan pengaruh yang signifikan pada 

kinerja UKM di kota Nairobi. Susilo Wibowo dan Menuk Sri Handayani (2023) 

menyimpulkan dalam penelitiannya jika literasi digital dapat memoderasi pengaruh 

orentasi kewirausahaan dan orientasi pasar pada keberlanjutan bisnis UKM di kota 

Surabaya. Patria et al. (2023) juga menemukan bahwa teknologi digital, literasi 

digital serta pemasaran digital memberikan pengaruh yang signifikan pada kinerja 

UKM dengan penggunaan pemasaran digital yang memberikan dampak paling 

signifikan. Literasi keuangan serta literasi digital yang dapat dikatakan sebagai 
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kompetensi pelaku usaha sektor UKM dapat dilihat sebagai sumber daya yang 

sangat bernilai bagi keberlangsungan serta kinerja bisnis secara jangka panjang. 

Selain itu, beberapa penelitian terkait faktor efikasi diri (Self-Efficacy) dikatakan 

mampu memberikan kontribusi pada kinerja maupun keberlanjutan UKM.   

Srisusilawati et al. (2021) menyimpulkan bahwa efikasi diri (Self-efficacy) dapat 

memberikan pengaruh positif pada kinerja UKM.  Al-Zubaidi et al. (2022) 

menyatakan komponen variabel efikasi diri yang terdiri dari kinerja masa lalu, 

pengalaman, persuasi verbal, serta isyarat emosional mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan pada pembangunan keberlanjutan industri minyak di Yaman. 

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan untuk melihat faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi keberlanjutan kinerja UKM. Penelitian ini berfokus pada 

menganalisis penelitian-penelitian terdahulu yang berfokus pada sumber daya 

internal yang berasal dari kapabilitas dan kemampuan pemimpin maupun pemilik 

UKM seperti literasi keuangan dan literasi digital serta efikasi diri yang dapat 

berkontribusi pada kinerja usaha secara berkelanjutan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Regulatory Focus Theory (RFT) memberikan pemahaman mengenai 

bagaimana motivasi individu dalam mengejar tujuan baik melalui pendekatan 

promotion focus (berorientasi pada pencapaian dan pertumbuhan) maupun 

prevention focus (berorientasi pada keamanan dan tanggung jawab) mempengaruhi 

strategi dan perilaku mereka dalam menjalankan usaha. Dalam konteks UKM, 

literasi keuangan, literasi digital, dan efikasi diri dapat dipandang sebagai bentuk 

aktualisasi dari orientasi regulasi individu yang mendasari bagaimana pelaku usaha 

mengambil keputusan, mengelola risiko, serta merancang arah bisnis secara 

berkelanjutan. 

Peneltian ini mengumpulkan dan menganalisis berbagai penelitian 

terdahulu untuk melihat hubungan antara literasi keuangan, literasi digital serta 

efikasi diri pada kinerja keberlanjutan pada UKM. Temuan dari beberapa penelitian 

terdahulu yang menyimpulkan hasil yang berbeda dapat memberikan celah 

penelitian bagi peneliti selanjutnya untuk menyusun penelitian antara hubungan 

literasi keuangan, literasi digital dan efikasi diri pada kinerja keberlanjutan pada 

UKM. Saran bagi penelitian selanjutnya adalah penelitian selanjutnya dapat 

mengeksplorasi lebih mendalam dengan menambahkan variabel yang dapat 

memediasi maupun variabel yang dapat memoderasi hubungan antara literasi 

keuangan, literasi digital dan efikasi diri pada kinerja keberlanjuan. Hasil penelitian 

ini juga diharapkan mampu meningkatkan kesadaran bagi para pelaku usaha bahwa 

pengelolaan pengetahuan serta kepercayaan diri merupakan hal yang krusial bagi 

keberlanjutan usaha serta diharapkan mampu untuk mendorong pihak pemerintah, 

institusi pendidikan maupun lembaga masyarakat dalam meningkatkan 
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pengetahuan serta kepercayaan diri para pelaku usaha dengan menyusun berbagai 

program yang berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan bisnis. 
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